
ABSTRAKSI
 

Pondok Pesantren Modern di Jogjakarta
 

(Sarang Lebah Sebagai Faktor Penentu Peranacangan) 

Pesatnya perkembangan teknologi baik dari dalam maupun luar negeri serta 
kurangnya program pendidikan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ) yang 
ditunjang dengan pendidikan Iman dan Taqwa ( IMTAQ ) mendukung perencanaan 
sebuah bangunan pendidikan Pondok Pesantren Modem sebagai sarana untuk 
mewujudkan pendidikan yang bercitrakan Islam yaitu keilmuan dan keilahian, yang 
berfungsi untuk menciptakan generasi - generasi penerus yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi yang disertai dengan moral yang baik. Pemilihan site terletak di 
kota Jogjakarta yang merupakan kota pelajar dan mayoritas penduduknya adalah 
Islam. Lokasinya terletak di pinggiran kota sehingga akan tercipta sebuah suasana 
pendidikan yang nyaman dan didukung dengan lingkungan sekitar yang merupakan 
kawasan pendidikan. 

Perwujudan bangunan dan lingkungan sekitar berdasar dengan transformasi 
dari sarang lebah yang merupakan konsep dasar dari bangunan Pondok Pesantren 
Modem tersebut. Proses mendapatkan bentuk dengan cara menganalisa dari sarang 
lebah dan juga dari lebah itu sendiri kemudian mentransformasikan kedalam bentuk 
bangunan dan penataan bangunan dalam lokasi site tersebut agar selaras dengan 
bangunan disekitar lingkungan. 

Sebagai bangunan yang memiliki beberapa masa bangunan maka diperlukan 
ruang atau selasar penghubung yang menghubungkan antara masa satu dengan yang 
lain. Sedangkan untuk masa bangunannya dibangun dengan menggunakan grid - grid 
heksagonal yang saling berintegrasi. Kedua hal tersebut merupakan tmsformasi dati 
rumah sarang lebah yaitu heksagon dan integrasi. 

Bangunan paling depan yang berhubungan dengan lingkungan luar adalah 
baugwlau pellwljang yang dipergunakan sclain untuk meluyuni kegiutun dalam 
bangunan juga melayani kegiatan luar bangunan. Dibelakang bangunan tersebut 
adalah asrama guru dan hunian kyai, yang diletakakan berdekatan sehingga akan 
mempermudah hubungan atau keIjasama antara guru dan kyai. Sebelah timur 
bangunan tersebut adalah ruang pendidikan yang berhubungan dengan bangunan 
asrama santri yang letaknya dibelakang. Perletakan asrama santri paling belakang. 

Pusat dari bangunan - bangunan yang ada adalah masjid dimana merupakan 
pusat dari kegiatan yang ada di tempat tersebut. Selain itu perletakan masjid sebagai 
pusat juga merupakan transformasi dari sarang lebah yaitu ratu yang merupakan pusat 
dari para lebah tersebut. 
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